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ABSTRACT
Campuran aspal emulsi dingin (CAED) cocok digunakan untuk pemeliharaan rutin seperti pekerjaan patching (penambalan lubang)
pada jalan karena proses pengerjaannya relatif lebih mudah dan pemadatannya juga dapat ditunda. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kadar aspal residu optimum (KARO), karakteristik CAED, dan untuk mengetahui pengaruh tundaan pemadatan 24 jam
pada CAED. Penelitian ini menggunakan campuran emulsi bergradasi rapat tipe IV dengan variasi kadar aspal yang digunakan
yaitu 5,5%, 6%, 6,5%, 7% dan 7,5%. Setelah didapat nilai KARO, selanjutnya dilakukan pengujian CAED tanpa dan dengan
tundaan pemadatan 24 jam dengan variasi bahan aditif 0% dan 1% dengan masa curing 0, 1, 3, dan 7 hari. Dari hasil penelitian nilai
KARO yang didapat adalah 7%. Nilai stabilitas CAED dengan tundaan pemadatan 24 jam baik tanpa maupun dengan penambahan
aditif semen 1 % terhadap masa curing 0, 1, dan 3 mengalami peningkatan dari CAED tanpa tundaan pemadatan, sedangkan pada
masa curing 7 hari CAED dengan tundaan pemadatan 24 jam mengalami penurunan stabilitas dari CAED tanpa tundaan pemadatan.
Nilai VIM pada CAED tanpa tundaan pemadatan dan tanpa semen pada masa curing 0, 1, 3, dan 7 hari lebih kecil dari CAED
dengan tundaan pemadatan 24 jam, sedangkan dengan adanya penambahan semen 1%, nilai VIM pada CAED dengan tundaan
pemadatan 24 jam pada masa curing 0, 1, 3 dan 7 hari menjadi lebih kecil dari CAED tanpa tundaan pemadatan. Dari nilai hasil
penelitian dapat dilihat bahwa peran tundaan pemadatan berpengaruh terhadap stabilitas campuran, karena dengan berkurangnya
persentase kadar air sebelum dipadatkan mengakibatkan stabilitas tinggi di awal masa curing namun semakin lama masa curing
peningkatan stabilitas cenderung stabil dikarenakan terjadi proses setting (pemisahan aspal dari air) pada saat penundaan.
Sedangkan pada nilai VIM, peran semen yang lebih berpengaruh memperkecil rongga pada CAED dengan tundaan pemadatan 24
jam dari CAED tanpa tundaan pemadatan.
